BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian hukum empiris atau metode penelitian yuridis empiris
merupakan metode penelitian hukum yang membahas ketentuan hukum yang
berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat atau penelitian
yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya yang terjadi di masyarakat,
dengan maksud menemukan fakta-fakta yang dijadikan data penelitian yang
kemudian data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi masalah yang pada
akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.>*
2. Sifat Penelitian/ Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Pendekatan sosiologi hukum yang
merupakan pendekatan yang hendak mengkaji hukum dalam konteks sosial.
Hasil yang diinginkan adalah menjelaskan dan menghubungkan, menguji dan
juga mengkritik bekerjanya hukum formal dalam masyarakat.>® Bagaimana
pun hukum selalu bertautan dengan individu dan masyarakat, sehingga
bekerjanya hukum itu tidak lepas darirealitas sosial di mana hukum itu bersemi

kualitatif.

>4 Tka Atikah, Metode Penelitian Hukum (CV Haura Utama, 2022), 62.
35 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (UNPAM PRESS, 2018), 90.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Muara Tupuh, Kecamatan Laung Tuhup,
Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa desa ini merupakan wilayah yang
representatif untuk mengkaji implementasi konsep tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance) pada tingkat desa. Fokus penelitian tertuju pada evaluasi
kinerja Kepala Desa dalam mewujudkan prinsip-prinsip good governance,
mengingat desa ini menunjukkan karakteristik yang relevan dengan tujuan

dilakukannya penelitian ini.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian, atau yang dalam konteks ini disebut sebagai informan,
merujuk pada individu-individu yang terlibat dalam latar penelitian dan menjadi

sumber data utama.>®

Mereka dipilih berdasarkan kapasitas dan pengetahuannya
untuk memberikan informasi relevan terkait fokus penelitian. Peran informan
krusial dalam mengungkap berbagai aspek yang menjadi objek kajian, terutama
melalui perspektif langsung dari pelaku atau pihak yang terlibat dalam fenomena
yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Kepala Desa,
anggota Badan Permusyawaratan Desa, dan anggota masyarakat yang ada di Desa
Muara Tupuh yang informasinya diperlukan dalam menganalisis permasalahan
yang peneliti teliti.

Sementara objek penelitian difokuskan pada evaluasi kinerja Kepala Desa

dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

> Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif . Konsep, Prinsip dan Operasionalnya (Akademi
Pustaka, 2018), 45.
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(Good Governance) di tingkat desa, dengan studi kasus pada Pemerintahan Desa

Muara Tupuh, Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya.

D. Data dan Sumber Data

1. Data
Data merupakan bahan awal penelitian yang akan melalui proses
pengolahan untuk menghasilkan informasi yang bermakna. Dalam konteks
penelitian ini, data yang dikumpulkan terdiri dari :
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini merujuk pada data empiris yang
diperoleh langsung dari lapangan melalui interaksi dengan informan.
Informan didefinisikan sebagai subjek penelitian yang memberikan respons.
terhadap pertanyaan peneliti terkait fokus penelitian. Dalam studi ini, data
primer dikumpulkan melalui Wawancara mendalam dengan Kepala Desa
Muara Tupuh, 3 anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan 3 warga
masyarakat terpilih. Adapun kategori data yang dikumpulkan ialah, sebagai
berikut :
a. Identitas informan meliputi nama, tempat tanggal lahir,
pekerjaan/jabatan, alamat, dan nomor handphone.
b. Implementasi kinerja Kepala Desa dalam mewujudkan tata kelola
Pemerintahan yang baik (good governance) Di Desa Muara Tupuh
c. Hambatan dan kendala yang terjadi dalam mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang baik di Desa Muara Tupuh
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b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data pendukung yang

diperoleh melalui sumber-sumber dokumentasi yang telah tersedia, dimana peneliti

berperan sebagai pihak kedua dalam pengumpulan data. Karakteristik data

sekunder meliputi dokumen resmi kebijakan pemerintahan desa, data

kependudukan Desa Muara Tupuh, dan catatan administratif pemerintah setempat

2. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini yakni :

a.

Informan, Informan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai subjek
penelitian yang memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
peneliti terkait fokus kajian.®” Dalam hal ini merupakan wawancara yang
dilakukan dengan 3 orang dari badan permusyawaratan desa dan 10 orang
dari masyarakat Desa Muara Tupuh untuk meminta data terkait Kinerja
Kepala Desa Dalam Mewujudkan Pemerintahan Desa Yang Baik (Good
Governance) Studi Pada Pemerintahan Desa Muara Tupuh Kecamatan
Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya.

Dokumen, yaitu segala bentuk rekaman informasi tertulis, cetak, maupun
digital yang dapat dijadikan sebagai bukti atau bahan verifikasi. Peneliti
mengumpulkan berbagai dokumen resmi terkait kinerja Kepala Desa

Muara Tupuh.

37 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi

(Bandung: CV Alfabeta, 2017). 71
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E. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan kegiatan
observasi lapangan dan wawancara pendahuluan dengan masyarakat setempat.
Penelitian menerapkan beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi,
yaitu :

1. Observasi

Metode observasi berfungsi sebagai alat pengumpulan data yang esensial
dalam penelitian hukum empiris, khususnya untuk mengkaji fenomena hukum
dalam konteks aktual. Teknik ini melibatkan proses pengamatan dan
dokumentasi secara sistematis terhadap berbagai gejala hukum yang menjadi
fokus penelitian. Dalam penerapannya, observasi memungkinkan peneliti untuk
merekam secara langsung praktik-praktik hukum sebagaimana terjadi di

lapangan, sehingga menghasilkan data yang bersifat autentik dan kontektual.*®
Peneliti melaksanakan observasi langsung di lokasi penelitian untuk
memperoleh data primer mengenai implementasi prinsip-prinsip good
governance oleh Kepala Desa Muara Tupuh. Kegiatan pengamatan ini dilakukan
secara sistematis di wilayah Desa Muara Tupuh, Kecamatan Laung Tuhup,
Kabupaten Murung Raya, dengan fokus pada evaluasi kinerja pemerintahan desa
dalam mewujudkan tata kelola yang baik. Melalui metode observasi partisipatif
ini, peneliti berhasil mengidentifikasi informan kunci dan mengumpulkan data

empiris yang relevan dengan praktik penyelenggaraan pemerintahan desa sesuai

dengan kerangka konsep good governance.

38 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi
(Bandung: CV Alfabeta, 2017). 119
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2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini merupakan teknik pengumpulan data yang
esensial, di mana peneliti melakukan interaksi tanya-jawab secara lisan dan
langsung dengan satu atau beberapa informan terkait isu penelitian. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam tentang berbagai
aspek yang menjadi fokus kajian, sekaligus mengobservasi respons nonverbal
informan.®®
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini
yang dilakukan dengan cara melihat, mempelajari, dan menganalisa. Fokus
utama pendokumentasian tertuju pada evaluasi pencapaian prinsip-prinsip tata

kelola pemerintahan yang baik oleh Kepala Desa Muara Tupuh di wilayah

Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data merupakan tahap transformasi data mentah
menjadi bentuk yang terstruktur dan analitis melalui serangkaian metode
sistematis.®® Dalam konteks penelitian sosiologi hukum, proses ini melibatkan
beberapa tahapan krusial:
a. Pemeriksaan Data (Editing), merupakan proses penelitian kembali

terhadap data yang sudah terjamin apakah data tersebut bisa

39 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi
(Bandung: CV Alfabeta, 2017). 116
60 Tka Atikah, Metode Penelitian Hukum (CV Haura Utama, 2022), 73.
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dipertanggungjawabkan. Proses ini dimaksudkan untuk menjamin
mutu dan realibitas dari data yang akan dianalisis.®

b. Penandaan Data (Coding), yaitu pemberian data pada data yang
diperoleh, baik berupa penomoran atau penggunaan data atau
simbol atau kata tertentu yang menunjuukkan
golongan/kelompok/klasifikasi data menurut jenis dan sumbernya
dengan tujuan menyajikan data secara sempurna memudahkan
rekonstruksi serta analisis data.

c. Penyusunan/Sistematika Data (Constructing/Systemazing) yaitu
mengelompokan secara sistematis data yang sudah diedit menurut

klasifikasi data dan urutan masalah.%?

2. Analisis Data

Analisis data merupakan proses menyederhanakan data untuk di
interpretasikan. Analisis data bertujuan untuk memecahkan masalah penelitian.
Analisis data ini menggunakan analisis kualitatif kemudian data yang sudah
ada dijelaskan menggunakan uraian deskriptif.®3

Data penelitian yang telah terkumpul melalui berbagai metode
pengumpulan kemudian diolah dan dianalisis secara sistematis untuk mengkaji
kinerja Kepala Desa Muara Tupuh dalam mewujudkan prinsip-prinsip tata

kelola pemerintahan yang baik (good governance). Analisis ini difokuskan

®1 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi
(Bandung: CV Alfabeta, 2017). 121-122

62 Tka Atikah, Metode Penelitian Hukum (Sukabumi: CV Haura Utama, 2022), 63.

83 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang Selatan: UNPAM PRESS, 2018), 170.
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pada evaluasi implementasi good governance di tingkat pemerintahan desa,
dengan studi kasus di Desa Muara Tupuh. Kecamatan Laung Tuhup,

Kabupaten Murung Raya.
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